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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil dari pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa telah mencapai ketuntasan minimal dan teah mencapai indicator 

pencapaian melalui penggunaan model pembelajaran Think Pair Share, hasil 

pembahasan pada bab IV dapat kesimpulan sebagai berikut. 

a. Hasil observasi terhadap kegiatan proses pembelajaran pada siklus 1 dari 18 

siswa yang mengikuti proses pembelajaran hanya 8 orang siswa yang mendapat 

nilai tuntas dengan nilai mencapai 75 ke atas sedangkan sisanya mendapat nilai 

belum tuntas yaitu di bawah dari 75 dan dengan jumlah rata-rata 73,625. Hal 

tersebut telah menunjukan bahwa nilai rata-rata pada siklus 1 belum mencapai 

indicator yang telah ditetapkan. Hal tersebut telah terbukti bahwa pada siklus 1 

mencapai 73,625 dan dapat dibuktikan pada jumlah skor yang diperoleh setiap 

siswa itu sendiri, jumlah siswa yang memperoleh skor baik atau tuntas berjumlah 

9 orang dengan rincian sebagai berikut:  (1) Ahmad Syahroni Alamsyah 

memperoleh skor  18 dengan nilai rata-rata mencapai 85,5.  (2) Iis Patamani 

memperoleh skor 18 dengan nilai rata-rata 85,5. (3) Irfan L Moha  memperoleh 

skor 16 dengan nilai rata-rata 76. (4) Moh. Rivaldo Bahtiar memperoleh skor 19 

dengan nilai rata-rata 90,25. (5) Rani Astuti memperoleh skor 19 dengan nilai 

rata-rata 90,25. (6) Rivaldi Fijai Zakaria memperoleh skor 17 dengan nilai rata-

rata 80,75 (7) Rizki Pujianto Yunus memperoleh skor 18 dengan nilai rata-rata 

85,5 (8) Tursandi memperoleh skor 17 dengan nilai rata-rata 85,75 (9) Rini Idris 
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memperoleh skor 17 dengan nilai rata-rata 80,75. Selebihnya jumlah peserta 

didik yang belum tuntas berjumlah 9 orang. 

b. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II terjadi peningkatan dalam 

kemampuan mengidentifikasi struktur teks anekdot, sesuai dengan hasil analisis 

pada siklus II menunjukan bahwa dari 18 siswa yang mendapat nilai baik atau 

criteria tuntas mencapai 14 orang dengan nilai 75 ke atas sedangkan selebihnya 

mendapat nilai kurang baik atau dalam criteria belum tuntas dengan jumlah rata-

rata 80,22 dan telah mencapai indikator pencapaian yang telah ditetapkan. Hal 

tersebut dapat dibuktikan pada jumlah skor yang diperoleh setiap siswa itu 

sendiri, jumlah peserta didik yang memperoleh kriteria baik atau tuntas 

berjumlah 14 dan yang mendapat criteria kurang baik atau belum tuntas 

berjumlah 4 orang.  Adapun uraian dari masing-masing siswa yang mendapat 

nilai baik atau termasuk kedalam kriteria tuntas dapat dibuktikan dengan rincian 

sebagai berikut:  (1) Ahmad Syahroni Alamsyah memperoleh skor  19 dengan 

nilai rata-rata mencapai 90,25,(2) Febriyanto Dasa memperoleh skor 17 dengan 

nilai rata-rata 80,75, (3) Ibrahin Datau memperoleh skor 16 dengan nilai rata-

rata 76, (4) Iis Patamani memperoleh skor 17 dengan nilai rata-rata 80,75, (5) 

Irfan L Moha memperoleh skor 17 dengan nilai rata-rata 80,75, (6) Moh. Zulkifli 

Moha memperoleh skor 16 dengan nilai rata-rata 76, (7) Moh. Rivaldo Bahtiar 

memperoleh skor 20 dengan nilai rata-rata 95, (8) Rahmad Pagu memperoleh 

skor 17 dengan nilai rata-rata 80,75, (9) Rani Astuti memperoleh skor 19 dengan 

nilai rata-rata 90,25, (10) Rivaldi Fijai Zakaria memperoleh skor 17 dengan nilai 

rata-rata 80,75, (11) Rijal Ahmad memperoleh skor 17 dengan nilai rata-rata 
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80,75, (12) Rizki Pujianto Yunus memperoleh skor 19 dengan nilai rata-rata 

90,25, (13) Tursandi memperoleh skor 18 dengan nilai rata-rata 85,5, (14) Rini 

Idris memperoleh skor 18 dengan nilai rata-rata 85,5. Selebihnya memperoleh 

kriteria cukup atau dikatakan belum tuntas  hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

uraian sebagai berikut : (1) Ishak Hasiru memperoleh skor 14 dengan nilai rata-

rata 66,5, (2) Rahmad Alwi Uli memperoleh skor 13 dengan nilai rata-rata 61,75, 

(3) Yusuf Tangoi memperoleh skor 15 dengan nilai rata-rata 71,25, (4) Zulkifli 

Lamohamad memperoleh skor 15 dengan nilai rata-rata 71,25.  Hal ini dapat 

dikatakan bahwa pada hasil kemampuan mengidentifikasi struktur teks anekdot 

pada siklus II telah mencapai indikator kinerja yang dinginkan .dengan demikian 

peningkatan pada siklus ini lebih meningkat dari siklus sebelumnya. Maka, 

tindakan perbaikan pembelajaran ini tidak lagi dilanjutkan pada siklus 

selanjutnya. Hasil pembelajaran sudah dapat diakatan berkualitas karena melihat 

hasil presentasi hasil belajar dalam mengidentifikasi struktur teks anekdot 

mencapai nilai rata-rata yang maksimal. 

c. Pada penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran Think 

Pair Share dapat meningkatkan kemampuan mengidentifikasi struktur teks 

anekdot pada siswa kelas X ATPH (Agribisnis Tanaman Pangan dan 

Holtikultura) di SMK Gotong Royong Telaga pada siklus 1 belum mengalami 

peningkatan sedangkan pada siklus II sudah banyak mengalami peningkatan 

dalam kegiatan proses pembelajaran. Dengan demikian model pembelajaran 

Think Pair Share ini dapat digunakan dalam pembelajaran mengidentifikasi 

struktur teks anekdot. Hal ini terbukti pada setiap siklus yang telah dilaksanakan, 
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dengan demikian hasil pembelajaran sudah dapat dikatakan berkualitas karena 

melihat presentasi hasil belajar dalam kemampuan mengidentifikasi struktur teks 

anekdot mencapai 80%.  

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti dapat 

memberikan saran-saran sebagai berikut. 

a) Diharapkan kepada pihak sekolah hendaknya lebih memperhatikan apa yang 

menjadi kebutuhan dalam belajar dan mengajar terutama dalam penyediaan 

(LCD dan buku pendidik/guru serta siswa) sebagai alat pendukung untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan. 

b) Diharapkan kepada pendidik/guru bahasa Indonesia dapat menggunakan 

model pembelajaran Think Pair Share sebagai alat alternative dalam 

melakukan proses pembelajaran. 

c) Diharapkan kepada siswa harus lebih bersungguh-sungguh dan dapat 

mengahayati dalam menerima setiap materi pembelajaran yang telah diberikan 

pendidik/guru. 

d) Diharapkan pula kepada peneliti-peneliti selanjutnya agar lebih berfikir kreatif 

untuk mencari penyelesaian yang lebih baik lagi dalam mengatasi suatu 

masalah pembelajaran, terutama dalam meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi struktur teks dalam berfikir individu, kelompok dan dapat 

berbagi sesama temannya. Agar pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah-

sekolah akan menjadi sangat baik dan bermanfaat. 
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